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BAB III

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata dan Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-PPL) yang dilaksanakan mulai tanggal 2 Juli 2014 sampai dengan 17 September 2014 di SMK PIRI 1 Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. SMK PIRI 1 Yogyakarta memiliki pola manajemen yang cepat dan efisien dan didukung sistem pendanaan yang baik dalam upaya pengembangan sekolah menuju kondisi yang lebih maju.
2. KKN-PPL memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan berbagai permasalahan yang timbul dalam lingkungan pendidikan.
3. KKN-PPL memberikan wawasan terhadap kompetensi atau kemampuan yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu lembaga pendidikan.
4. KKN-PPL membantu memberikan andil bagi mahasiswa dalam memecahkan permasalahan pendidikan yang terjadi.
5. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat diperlukan oleh mahasiswa sebagai calon pendidik untuk mengetahui kondisi nyata yang ada di lapangan dalam rangka pengembangan pengetahuan dan ketrampilan serta sikap professional mahasiswa sebagai calon pendidik, yang dituntut memiliki tiga kompetensi guru diantaranya kompetensi professional, kompetensi personal dan kompetensi sosial.
6. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) juga sangat diperlukan oleh UNY sebagai salah satu lembaga pencetak calon guru/pendidik. Program ini bisa memberikan masukan bagi lembaga lewat mahasiswa praktikan dalam rangka mencetak tenaga kependidikan  yang professional. Dengan cara menggabungkan antara konsep pendidikan yang dipelajari di institusi dengan kondisi nyata di lapangan, yang diharapkan bisa diperoleh konsep atau format baru yang sesuai dan bisa dikembangkan ketika diterapkan di lapangan.
7. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat diperlukan oleh pihak sekolah untuk mengadopsi model-model pembelajaran yang baru sehingga konsep pendidikan di sekolah bisa dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dengan program ini diharapkan sekolah benar-benar bisa mencetak tenaga kerja yang professional.
8. Mahasiswa sebagai calon pendidik menyadari tugas dan tanggung jawabnya untuk ikut serta berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena dalam kegiatan ini praktikan berhadapan langsung dengan dunia pendidikan dimana terdapat beberapa karakteristik yang berbeda, baik dari siswa maupun guru yang lain.
9. Mendapatkan pengalaman berharga dalam mengajar pada suatu institusi formal sehingga benar-benar dituntut untuk bersikap selayaknya guru profesional.

10. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan di dunia pendidikan (terutama di lingkungan SMK) karena telah terlibat langsung di dalamnya, yaitu selama melaksanakan praktik PPL.

11. Mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan dan mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam pelaksanaan praktik mengajar di sekolah.

12. Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Profesional dan Sosial harus senantiasa dimiliki setiap guru, guna mendukung segala kewajiban yang diembankan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
B. Manfaat

1. Bagi Mahasiswa
a. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan pengalaman yang sangat berguna dan berharga, sebab dalam pelaksanaannya mahasiswa dituntut untuk dapat mengelola kelas, lebih menguasai materi pelajaran dan mampu menggunakan media pembelajaran secara optimal.
b. Meningkatkan daya penalaran dan mendewasakan cara berfikir mahasiswa dalam melakukan pembahasan, perumusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan dunia pendidikan baik itu di kelas maupun di luar kelas.
c. Dapat melatih kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, serta menumbuhkembangkan sikap dan kepribadian yang baik sebagai calon pendidik.
d. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan bekal yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam proses pembelajaran.
e. Sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas dirinya sebagai calon tenaga pendidik selain itu kegiatan PPL ini bisa digunakan sebagai sarana untuk mencari data bagi kegiatan skripsi yang nanti akan ditempuhnya.
2.  Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Mendapatkan masukan tentang pelaksanaan pendidikan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga dapat lebih mengembangkan metode serta proses pembelajaran di UNY.

b. Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai permasalahn untuk pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan.

c. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan pihak atau instansi terkait yang dapat dijadikan sebagai masukan untuk peningkatan kualitas guru yang dibutuhkan.

d. Terjalinnya kerjasama yang lebih baik dengan pihak sekolah dan instansi yang terkait untuk pengembangan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3. Bagi SMK PIRI 1 Yogyakarta
a. Diharapkan dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), pihak sekolah memperoleh masukan bagi kegiatan kependidikan dan bantuan tenaga serta pikiran dalam mengelolanya dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, dan IPTEK dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan sekolah.
c. Terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan pihak UNY
C. Saran
Dari hasil seluruh rangkaian pelaksanaan PPL sebagaimana yang telah kami susun dalam bentuk laporan diatas, maka saran yang dapat kami berikan sebagai bahan pertimbangan di masa akan datang, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa 

a. Perlunya persiapan mental, fisik dan materi karena situasi sebenarnya memungkinkan jauh berbeda dengan yang biasa dipraktikkan selama mata kuliah Pengajaran Mikro.

b. Diperlukan suatu komunikasi efektif agar tercipta suasana dan hubungan yang nyaman dengan pihak sekolah maupun dengan sesama rekan kerja.
c. Pra PPL sebaiknya mahasiswa benar-benar mempersiapkan diri dengan ilmu, baik itu bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis sehingga ketika terjun langsung pada Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa benar-benar siap dan tidak grogi
d. Interaksi dan komunikasi harus selalu dilakukan dengan siswa agar dapat mengetahui kendala yang dihadapi oleh siswa.

e. Dapat menjalin kerjasama yang baik dengan semua pihak dari lingkungan sekolah maupun sesama rekan KKN-PPL.

f. Adanya konsultasi kepada dosen pembimbing jika terdapat permasalahan dan selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang materi dan kendala dalam pelaksanaan PPL.
2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Diperlukan suatu monitoring yang lebih intensif untuk pelaksanaan PPL agar mendapatkan hasil maksimal, dengan sasaran manapun.

b. Koordinasi dan komunikasi antara pihak sekolah dan UNY lebih ditingkatkan, baik struktural maupun kultural

c. UNY sebagai salah satu lembaga pencetak tenaga pendidik, hendaknya selalu mengikuti perkembangan dunia kependidikan semisal bentuk format satuan pelajaran yang berbeda-beda, meningkatkan kualitas calon pendidik dan terlebih lagi sebagai masukan bagi lembaga dalam membuat konsep pendidikan di sekolah yang sesuai dengan kondisi lapangan dan tuntutan perkembangan jaman dan teknologi.
d. Memperbaiki kualitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak UNY, misalnya perlengkapan KKN-PPL.

3. Bagi SMK PIRI 1 Yogyakarta
SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai lembaga kependidikan semaksimal mungkin dapat:
a. Melakukan kreasi dan improvisasi dalam proses belajar-mengajar. Kreasi dan impovisasi yang dilakukan oleh guru dalam proses KBM akan menarik perhatian siswa.

b. Memberi gambaran perkembangan karier hasil didikan (tamatan) sebagai cara memotivasi siswa untuk selalu menjadi yang terbaik.

c. Semaksimal mungkin berusaha menambah sarana dan prasarana atau media pendidikan yaang ada khususnya media elektronik dan buku diktat, sehingga proses KBM dapat diusahakan semaksimal mungkin.

d. Untuk menghindari berkurangnya konsentrasi akibat suasana lingkungan yang kurang kondusif, diciptakanlah suasana belajar yang serius tapi santai yaitu dengan diselingi sedikit humor tapi tidak terlalu berlebihan.
e. Semangat kerja bagi guru dan karyawan perlu ditingkatkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang professional dan mampu bersaing.

f. Semangat belajar peserta didik hendaknya ditingkatkan agar dapat bersaing di era globalisasi sekarang ini.

g. Rasa hormat dan kerjasama dalam lingkungan internal pihak SMK PIRI 1 Yogyakarta hendaknya terus ditingkatkan demi kemajuan sekolah secara menyeluruh.

h. Sarana dan prasarana penunjang terutama media pembelajaran perlu ditingkatkan guna memperlancar proses belajar mengajar.
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